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BAB II 

KAJIAN TEORI 
 

A. Supervisi Kepala Madrasah 

1. Pengertian Supervisi 

Istilah supervisi sudah tidak asing lagi di Negara 

Indonesia. Istilah ini dikenal tidak hanya sebatas didunia 

pendidikan, tetapi juga dibidang lainnya, hanya 

konotasinya saja yang berbeda di masing-masing bidang. 

Beberapa istilah lain yang sering dipakai adalah 

pengawasan, monitoring, evaluasi dan sebagainya. Menurut 

Neagley bahwa supervisi adalah pelayanan kepada guru 

yang bertujuan menghasilkan perbaikan instruksional, 

belajar dan kurikulum. Nilai dari supervisi ini akan tampak 

Dalam perkembangan perbaikan situasi belajar mengajar, 

yang direfleksikan pada perkembangan sisiwa.
1
 

Selain itu, Robbins Dalam Sukirman 

mengemukakan bahwa supervisi sebagai bahan arahan 

langsung terhadap kegiatan bawahan. Robbins membatasi, 

bahwa yang dapat melakukan hal tersebut adalah 

administrator terdepan saja. Maksudnya, kalau yang akan 

diberi pengarahan, bimbingan itu guru, maka yang dapat 

memberikan pengarahan adalah kepala sekolah. Robbins 

tidak membatasi bahwa pengertian supervisi hanya untuk 

bidang pendidikan atau proses belajar mengajar saja. Tetapi 

berlaku untuk umum, bahkan dibidang yang lain.
2
 

Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para 

pakar menunjukkan perbedaan, misalnya Darest 

mendefinisikan supervisi sebagai suatu proses mengawasi 

kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan organisasi. 

Wiles mendefinisan sebagai bantuan dalam 

mengembangkan situasi belajar mengajar. Lucio 

mendefinisikan tugas supervisi juga meliputi tugas: (1) 

tugas perencaanaan, yaitu menetapkan program, (2) tugas 

administrasi, yaitu tugas untuk pengambilan keputusan 

serta pengkoordinasian lewat pertemuan-pertemuan untuk 

                                                           
1 Hartati Sukirman, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 90 
2 Hartati Sukirman, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 91 
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mencari kualitas pengajaran, (3) partisipasi secara langsung 

dalam mengembangkan kurikulum, yaitu merumuskan 

tujuan, membuat penuntun mengajar bagi guru, dan 

memilih isi pengalaman belajar, (4) melaksanakan 

demonstrasi mengajar untuk guru-guru, serta (5) 

melaksanakan penelitian.
3
 

Supervisi pendidikan merupakan suatu layanan dari 

atasan kepada bawahan dengan memberikan pengarahan 

guna mengembangkan kinerja menjadi lebih baik. Kegiatan 

supervisi disebut pula sebagai kegiatan mengawasi atau 

pengawasan. Pengawasan Dalam rangka pengembangan di 

lembaga sekolah baik adanya. Karena dengan adanya 

pengawasan (supervisi), diharapkan lembaga pendidikan 

akan semakin berkembang. Mempelajari tujuan, prinsip, 

fungsi dan obyek dalam supervisi pendidikan menjadi 

penting dan wajib. Karena tanpa mengetahui hal dasar di 

atas, supervisi pendidikan tidak akan bisa diaplikasikan.
4
 

Kepala Madrasah sebagai manajer bertanggung 

jawab melaksanakan administrasi Madrasah dengan seluruh 

substansinya, memobilisasikan sumber daya Madrasah, 

merencanakan dan mengevaluasi progam, melaksanakan 

kurikulum dan pembelajaran, mengelola personalia, 

memberdayakan sarana dan sumber belajar, 

mengadministrasikan keuangan, melakukan pelayanan 

siswa, mengelola hubungan dengan masyarakat, dan 

menciptakan iklim Madrasah yang kondusif. Disamping 

itu, kepala Madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas 

pengembangan dan pemberdayaan sumber daya manusia di 

Madrasah agar mereka mampu melaksanakan tugas-tugas 

kependidikan secara efektif. Dengan kata lain. Kepala 

Madrasah sebagai pengelola pendidikan memiliki tugas 

mengenbangkan kinerja para guru dan pegawai, menjadi 

guru dan pegawai yang profesional. 

                                                           
3 Hartati Sukirman, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 90-91 
4 Abd Hakim, “Contribution And Effectiveness Of Academic Supervision 

Of Madrasah Supervisors On Education,” Jurnal As-Salam 5, no. 1 (June 19, 

2021): 1–9, https://doi.org/10.37249/assalam.v5i1.252. 
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Obyek supervisi merupakan sasaran dari 

pelaksanaan supervisi, yaitu supervisi ditujukan kepada 

pembinaan personil dan non personil. Supervisi terhadap 

personil dimaksudkan sebagai upaya melakukan 

pengawasan terhadap individu-individu yang terlibat Dalam 

pelaksanaan proses pendidikan, antara lain kepala, guru 

mata pelajaran, guru kelas, staf usaha, dan tenaga 

kependidikan lainnya. Supervisi non-personil dimaksudkan 

sebagai upaya kepengawasan yang dilakukan supervisor 

terhadap berbagai kesiapan dan kelengkapan sarana dan 

prasarana sekolah Dalam menunjang pelaksanaan proses 

pendidikan antara lain perpustakaan, administrasi sekolah, 

ketersediaan buku ajar, program perencanaan pendidikan 

dan sarana pendidikan lainnya. Obyek sasaran supervisi 

pendidikan secara lebih menDalam sebenarnya adalah 

sasaran berupa peningkatan kemampuan guru.
5
 

 

2. Supervisi Kepala Madrasah 

Pada kegiatan supervisi ini, Kepala Madrasah 

berperan memandu, menuntun, membimbing, membangun, 

memberi dan memotivasi kerja, mengemudikan organisasi, 

menjalin jaringan komunikasi yang baik, memberi supervisi 

atau pengawasan yang efisien dengan ketentuan waktu dan 

perencanaan. Keterlibatan kepala Madrasah dan guru 

pendidikan agama Islam Dalam pengembangan efektivitas 

pembelajaran di sekolah juga mendorong rasa kepemilikan 

yang lebih tinggi terhadap sekolahnya yang pada akhirnya 

mendorong mereka untuk menggunakan sumber daya yang 

ada dengan seefisien mungkin untuk mencapai hasil yang 

maksimal. Kemampuan sekolah untuk menciptakan situasi 

yang kondusif bagi siswa untuk belajar. 

Melalui berbagai rumusan di atas nampaknya ada 

kesepakatan secara umum bahwa kegiatan supervisi 

pendidikan bertujuan untuk perbaikan situasi belajar 

mengajar itu dilakukan melalui peningkatan kemampuan 

profesi para guru Dalam melaksnakan tugasnya. Oleh 

karena itu, secara sederhana supervisi dapat dirumuskan 

                                                           
5 Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, 

(Yogyakarta: Diva Press, 2017), 29-30. 
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sebagai salah satu usaha untuk memberikan bantuan kepada 

guru Dalam memperbaiki situasi belajar mengajar.  

Kepala Madrasah adalah orang yang paling 

bertanggung jawab mengkoordinasikan, menggerakkan, 

dan menyelaraskan semua sumber daya (resources) 

Madrasah. Kepemimpinan kepala Madrasah merupakan 

faktor pendorong untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan 

sasaran Madrasah yang dipimpinnya menuju Madrasah 

yang bermutu. Bermutu dibidang pelayanan, dibidang 

pembelajaran, dibidang sarana prasarana, pengembangan 

SDM, dibidang prestasi akademik, itulah tugas suci seorang 

kepala Madrasah menciptakan Madrasah yang bermutu. 

Untuk menjadi seorang pemimpin yang efektif, seorang 

kepala Madrasah harus dapat mempengaruhi seluruh warga 

Madrasah yang dipimpinnya melalui cara-cara yang positif 

untuk mencapai tujuan pendidikan Madrasah. Sebagai 

pemimpin Madrasah, kepala Madrasah harus sadar bahwa 

keberhasilannya bergantung pada orang-orang lain, seperti 

guru, dan tenaga kependidikan. Oleh karena itu 

karakteristik pribadi kepala Madrasah memainkan peran 

penting dan merupakan bagian Dalam keberhasilan atau 

kegagalannya. 

 

3. Supervisi Kepallal Malldrallsallh Perspektif Isla llm 

Supervisi pendidikalln ditujukalln kepa lldall usallha ll 

memperba lliki situallsi belalljallr menga lljallr. Hal ll ini ya llng 

dima llksud denga lln situa llsi belalljallr menga lljallr a ldallalh situallsi di 

ma llnall terjalldi proses interallksi allntallrall guru dalln murid da llalm 

usa llhall menca llpalli tujua lln belalljallr ya llng tela llh ditentukalln. 

Kegia lltalln pembela lljallralln sallngallt sukallr menentukalln mallna ll 

ya llng bena llr dallalm pra llktek menga llja llr kallrena ll menga lljallr alda llalh 

seni. menga lljallr dallalm pekerjallalln disekolallh buka lln pekerjalla lln 

ya llng muda llh, sehingga ll kepallal sekolallh da llalm demonstra llsi 

pembela lljallralln tida llk perlu menga llkui kelema llhalln da lln perlu 

menca llrika lln a llhli ya llng da llpallt memberika lln ga llmballralln tenta llng 

pembela lljallralln ya llng ba llik. 

Kepa llal malldra llsallh bertallnggung jallwa llb terhallda llp 

kualitalls pengemba llngalln da lln pemberda llyallalln sumber da llya ll 

ma llnusia ll dima lldra llsallh a llgallr mereka ll ma llmpu mela llksa llna llka lln 

tugalls-tugalls kependidika lln secallrall efektif. Denga lln ka lltall lallin,  



27 

 

Kepa llal ma lldra llsallh seba llgalli pengelolall pendidikalln memiliki 

tugalls mengenba llngkalln kinerjall pa llrall guru da lln pega llwa lli, 

menja lldi guru dalln pegallwalli ya llng profesional. 

Dilihat  dari segi alljaran Islam berarti kepalla 

madrasallh termasuk seorang pemimpin. Kepemimpinan 

merupallkan kegiatan menuntun, membimbing, memandu 

dan menunjukkan jallan yang diridhoi Allah SWT. Kegiatan 

itu bermallksud untuk menumbuhkembangkan kemampuan 

mengerjallkannya sendiri dilingkungan orang-orang yang 

dipimpin, dallalm usahanya mencapai ridha Allah SWT 

selama kehidupannya di dunia dan di allkhirat kelallk.
6
  

Sehubungalln dengan itu berfirman Allallh SWT di 

dallalm surallt All-a‟raf ayat 43 sebagai berikut: 

                      

                      

                           

               

Alrtimya l : “Daln Kalmi ca lbut segallal malcalm denda lm ya lng 

beraldal di da llalm dalda l mereka l; menga llir di 

balwalh mereka l sunga li-sungali daln mereka l 

berkaltal: "Segallal puji ba lgi Alllalh yalng tela lh 

menunjuki Ka lmi kepa ldal (surgal) ini. da ln Ka lmi 

sekalli-kalli tidalk alkaln menda lpalt petunjuk kallalu 

Alllalh tidalk memberi Ka lmi petunjuk. 

Sesungguhnyal tela lh da ltalng Ralsul-ralsul Tuha ln 

Kalmi, membalwal kebena lraln." daln diseruka ln 

kepa ldal merekal: "ltulalh surgal yalng diwalriska ln 

kepa ldalmu, disebalbkaln a lpal yalng dalhulu ka lmu 

kerjalkaln." (Q.S All-All‟ra llf: 43)
7
 

                                                           
6 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2017), 114-115.  
7 Al-Qur'an surat Al-A‟raf ayat 43, Yayasan Penyelenggara 

Penterjemah/Pentafsir Al-Qur'an, Al-Qur'an dan Terjemahnya, 

(Jakarta:Kementrian Agama RI, 2017), 228 



28 

 

Firma lln tersebut denga lln jelalls menga lltallka lln ballhwa ll 

untuk menca llpalli jalan diridhoi Allah SWT diperlukalln pallra ll 

pemimpin, ya llng menjalankan kepemimpina lln berdallsallrkalln 

petunjuk-petunjuk-Nya ll. Tallnpall petunjuk Allah SWT ya llng 

diwujudkalln mela llui tuntunalln da lln bimbinga lln pa llra ll 

pemimpin ya llng berima lln, ma llka ll mallnusia ll tidallk mungkin 

menca llpa lli surgall tempa llt ya llng terba llik ballgi ma llnusiall. 

Seba llgalli peningkalltalln kinerjall guru, supervisi ini 

tentu tidallk terlepalls dallri kegialltalln pengukuralln da lln 

penilallialln (mengukur, mena llkallr, da lln menimba llng), seperti 

ha llnyall peda llgallng, guru jugall  sudallh selallya llknya ll menyima llk  

peringalltalln Allah dallalm al ll-Qur‟a lln QS. al ll-Isra ll‟(17) a llyallt 35 

berikut ini: 

                       

          

Allrtinyall: “Dalln sempurna llkallnlallh ta llkallralln a llpallbilall kallmu 

mena llkallr, da lln timba llngla llh denga lln nerallcall yallng 

bena llr, itulallh yallng lebih utallmall ballgimu dalln lebih 

ballik allkiballtnya ll”. 

 

Mengingallt betallpall pentingnya ll kegialltalln mengukur 

da lln menila lli pesertall didik, ma llka ll suda llh seha llrusnya ll setiallp 

guru memiliki pengeta llhualln tentallng konsep da llsallr 

penilallialln sertall keterallmpila lln menga llplika llsika llnnyall kegia lltalln 

pembela llja llralln. 

 

4. Tujuan Supervisi Kepala Madrasah 

Sebagaimana telah dirumuskan bahwa supervisi 

adalah sebagai salah satu usaha untuk memberikan bentuan 

kepada guru untuk memperbaiki situasi belajar mengajar. 

Oleh Karena itu cakupan situasi ini sangat bervariasi, maka 

para pakarpun bervariasi Dalam merumuskan tujuan 

supervisi pendidikan.
8
 Piet Sahertian dan Frans Mataheru 

dalam Sukirman merumuskan tujuan supervisi pendidikan 

                                                           
8 Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Gava Media, 2017), 101-102. 
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adalah mengambangkan situasi belajar mengajar yang lebih 

baik. Usaha kearah perbaikan belajar mengajar ditujukan 

kepada pembentukan pribadi anak secara optimal. Secara 

konkrit tujuan supervisi pendidikan adalah sebagai berikut:
9
 

a. Membantu guru-guru melihat dengan jelas tujuan 

pendidikan 

b. Membantu guru-guru dalam membimbing pengalaman 

belajar murid 

c. Membantu guru dalam menggunakan sumber 

pengalaman belajar 

d. Membantu guru dalam penggunaan metode dan alat-

alat pelajaran modern 

e. Membantu guru dalam memenuhi kebutuhan belajar 

murid 

f. Membantu guru menilai kemajuan murid dan hasil 

pekerjaan guru itu sendiri 

g. Membatasi guru dalam membina reaksi mental dan 

moral kerja guru dalam rangka pertumbuhan pribadi 

dan jabatan. 

h. Membantu guru baru di sekolah sehingga mereka 

merasa gembira dengan tugasnya 

i. Membantu guru lebih mudah mengadakan 

penyesuaiaan terhadap masyarakat dan cara-cara 

menggunakan sumber-sumber masyarakat. 

j. Membantu guru agar waktu dan tenaga guru 

tercurahkan sepenuhnya dalam pembinaan sekolah.  

Tujuan supervisi secara umum adalah 

mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik 

melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. 

Program kegiatan supervisi untuk menghadapi lima macam 

masalah menurut Sutisna adalah sebagai berikut: 

a. Bantuan individu kepada guru dalam memecahkan 

masalah masing-masing. 

b. Koordinasi program pengajaran dan keseluruhan. 

c. Penyelenggaraan program latihan dalam jabatan 

(inservice training) secara kontinyu bagi pertumbuhan 

guru. 

                                                           
9 Hartati Sukirman, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 93-94. 
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d. Cara memperoleh alat-alat pengajaran yang bermutu 

dan cukup. 

e. Membangun hubungan-hubungan yang baik dan 

kerjasama yang produktif antara sekolah dan 

masyarakat. 

Supervisi bertujuan mengembangkan iklim yang 

kondusif dan lebih baik dalam kegiatan belajar mengajar, 

melalui pembinaan dan peningkatan profesi mengajar. 

Dengan kata lain, tujuan supervisi pengajaran adalah 

membantu dan memberi kemudahan kepada para guru 

untuk belajar bagaimana meningkatkan kemampuan 

mereka guna mewujudkan tujuan belajar peserta didik.  

Setiap supervisor pendidikan harus memahami dan 

mampu melaksnakan supervisi sesuai dengan fungsi dan 

tugas pokoknya, baik yang menyangkut penelitian, 

penilaian, perbaikan, maupun pengembangan. Penelitian 

dalam supervisi merupakan suatu kegatan untuk 

memperoleh gambaran yang jelas dan objektif tentang 

situasi pendidikan. Melalui penelitian ini diperoleh data dan 

informasi-informasi yang diperlukan sebagai dasar untuk 

menganalisis situasi pendidikan dan pengajaran secara lebih 

mendalam. Hasil analisis dan kesimpulan penelitian dapat 

dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan tindakan 

dan langkah-langkah yang perlu dilakukan guna 

memperbaiki dan mengembangkan situasi pendidikan dan 

pengajaran. 

Penilaian merupakan tindak lanjut untuk mengetahui 

hasil penelitian lebih lanjut, yaitu unuk mengatahui faktor-

faktor yang mempengaruhi situasi pendidikan dan 

pengajaran yang telah diteliti sebelumnya. Penilaian lebih 

dititik beratkan pada aspek-aspek positif yang dapat 

dikembangkan daripada aspek-aspek negatif yang 

kekeurangan dan kelemahan dari orang yang disupervisi. 

 

5. Prinsip-prinsip Supervisi 

Sehubungan dengan prinsip supervisi ini Piet 

Sahertian dan Frans Mahateru, serta Suharsimi Arikunto 
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dalam Sukirman mengemukakan beberapa prinsip supervisi 

pendidikan sebagai berikut:
 10

 

a. Ilmiah (scientific) yang mencakup 

1) Sistematis yaitu dilaksanakan secara teratur, 

berencana, dan kontinyu 

2) Objektif artinya data yang didapat harus data yang 

nyata bukan data yang bersifat penafsiran 

3) Menggunakan alat (instrumen) yang dapat memberi 

informasi sebagai umpan balik mengadakan 

penilaian terhadap proses belajar mengajar 

b. Demokratis. Maksudnya menjunjung tinggi asas 

musyawarah, memiliki jiwa kekeluargaan yang kuat 

serta sanggup menerima pendapat orang lain. 

c. Kooperatif maksudnya seluruh staf dapat bekerjasama 

sehingga tercipta situasi yang baik. 

d. Konstruktif dan kreatif, yaitu mampu membina dan 

menciptakan situasi yang memungkinkan untuk 

mengembangkan potensi secara optimal 

e. Kontinyu yaitu bahwa supervisi perlu dilaksanakan 

secara terus-menerus 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Suharsimi 

Arikunto mengemukakan prinsip-prinsip supervisi 

manajerial, walaupun tidak persis sama, namun pada 

dasarnya mencakup unsur-unsur yang sama. Satu hal yang 

harus diperhatikan Dalam hal ini adalah bahwa prinsip-

prinsip supervisi bukan sekedar sebagai pengetahuan saja, 

tetapi perlu dilaksanakan oleh para supervisor, sehingga 

supervisor diharapkan mampu melaksanakan tugasnya 

dengan tidak memaksa-maksa, tidak menakut-nakuti dan 

membunuh kreatifitas guru. Sikap korektif harus diganti 

dengan sifat kreatif sehingga dapat menciptakan situasi dan 

relasi yang tenang untuk mengembangkan profesi anggota 

stafnya. 

Sasaran supervisi ada tiga macam (1) supervisi 

akademik yang menitikberatkan pengamatan supervisor 

pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang 

berlangsung Dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada 

                                                           
10 Hartati Sukirman, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), 99-100. 
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waktu peserta didik sedang Dalam proses mempelajari 

sesuatu; (2) supervisi administrasi yang menitikberatkan 

pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi yang 

berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksanaannya 

pembelajaran; dan (3) supervisi lembaga yang menebar 

atau menyebarkan obyek pengamatan supervisor pada 

aspek-aspek yang berada di seantero sekolah.
11

 

 

6. Teknik-teknik Supervisi Kepala Madrasah 

Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis 

Dalam melestarikan sistem nilai yang berkembang Dalam 

kehidupan. Proses pendidikan tidak hanya memberikan 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik, namun lebih 

diarahkan pada pembentukan sikap, perilaku dan 

kepribadian peserta didik, mengingat perkembangan 

komunikasi, informasi dan kehadiran media cetak maupun 

elektronik tidak selalu membawa pengaruh positif bagi 

peserta didik. 

Guna mencapai semua itu maka Dalam pelaksanaan 

tugas pendidik perlu adanya supervisi, maksud dari 

supervisi di sini adalah agar pendidik mengetahui dengan 

jelas tujuan dari pekerjaannya Dalam mendidik, mengenai 

apa yang hendak dicapai dari pelaksanaan pendidikan 

tersebut. Serta mengetahui pula fungsi dari pekerjaan yang 

pendidik lakukan. Ini tidak lain membantu pendidik agar 

lebih fokus pada tujuan yang ingin dicapai Dalam 

pendidikan dan menghindarkan dari pelaksanaan 

pendidikan yang tidak relevan dengan tujuan pendidikan. 

 Setiap pelaksanaan  program  pendidikan memerlukan 

adanya pengawasan atau supervisi. 

Teknik-teknik dalam pelaksanaan supervisi akademik 

yang seharusnya dipahami dan dikuasai oleh seorang 

supervisor ada dua macam. Kedua macam teknik tersebut 

terdiri dari beberapa strategi. Seorang supervisor 

diharapkan mampu memehami dan menguasai berbagai 

strategi tersebut. Hal ini diperlukan, sebab untuk 

melakukan antisipasi apabila ada permasalahan yang terkait 

                                                           
11 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2017), h.33 



33 

 

dengan supervisi akademik yang tidak bisa diselesaikan 

dengan suatu cara tertentu, maka supervisor bisa 

menggunakan strategi yang lain. Kedua teknik supervisi 

akademik tersebut yaitu, supervisi individual dan teknik 

supervisi  kelompok.  

Enco Mulyasa menjelaskan bahwa teknik-teknik 

pelaksanaan supervisi dapat ditinjau dari guru yang 

disupervisi melalui beberapa teknik antara lain:
 12 

 

a. Teknik bersifat individu: 

1) Kunjungan kelas; pengamat atau peneliti sebagai 

supervisor datang ke kelas dimana sedang terjadi 

kegiatan belajar mengajar. Kunjungan ini dapat 

diberitahukan sebelumnya ataupun atas dasar 

undangan dari guru kelas. Kegiatan ini tak lain 

bertujuan untuk meninjau kegiatan yang 

berlangsung. Begitu juga dapat berguna sebagai 

ajang pemantauan terhadap guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran ataupun situasi 

kelas dan penangkapan siswa terhadap meteri yang 

disampaikan. 

2) Observasi kelas; kegiatan ini hampir serupa dengan 

kunjungan kelas, hanya saja lebih terfokus dan lebih 

mendalam mengarah pada kegiatan guru dan murid 

dalam proses belajar mengajar, media, serta metode 

yang digunakan. 

b. Teknik bersifat kelompok: 

1) Rapat guru; rapat guru rutin dilaksanakan minimal 

setiap satu bulan sekali. biasanya akan diagendakan 

kegiatan yang bersifat administratif. Selain itu juga 

dapat pula membahas mengenai kurikulum sekolah 

(kesulitan dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar). 

2) Workshop; Kepala juga memberikan kesempatan 

bagi para guru untuk mengembangkan kemampuan 

akademik mereka melalui pelatihan ataupun 

workshop. 

                                                           
12 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2017), 43 
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3) Membaca terpimpin; terkadang dilaksanakan dalam 

bentuk rapat tidak formal dengan cara supervisor 

(kepala sekolah) memberikan sebuah permasalahan 

baik berupa permasalahan administratif maupun 

proses belajar mengajar. 

4) Buletin board; berupa memo yang dipajang pada 

papan pengumuman di kantor guru. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan informasi bagi para 

guru mengenai metode pengajaran terbaru yang 

harus diterapkan, maupun info-info seputar isu 

pendidikan. 

5) Karya wisata; sebagai sarana refreshing, sebisa 

mungkin kegiatan ini juga berdampak berkelanjutan 

bagi kemampuan guru maupun siswa dalam suatu 

mata pelajaran khususnya, dan semua mata 

pelajaran pada umumnya. Kegiatan ini biasa 

dilaksanakan setiap akhir/liburan semester ganjil. 

 

c. Tahap observasi 

Selanjtnya dalam tahap observasi kelas, Hadari 

Nawawi menjelaskan bahwa observasi dan kunjungan 

kelas yang diikuti dengan conference (pre dan post) 

adalah tulang punggung supervisi. Pada tahap ini guru 

megajar di kelas dengan menerapkan komponen-

komponen ketrampilan yang telah disepakati pada 

pertemuan pendahuluan. Supervisor mengobservasi guru 

dengan menggunakan instrumen observasi yang telah 

disepakati bersama. Disamping itu supervisor juga 

merekam secara objektif tingkah laku guru dalam 

mengajar, tingkah laku siswa dalam belajar, dan 

interaksi guru-siswa Dalam proses pembelajaran.
13

 

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

pelaksanaan observasi ini yaitu: 

1) Catatan observasi harus lengkap,  

2) Objek observasi harus terfokus pada aspek 

ketrampilan tertentu, 

                                                           
13 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan, (Jakarta:  CV. Haji 

Masagung, 2018), 34. 
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3) Selain rekaman observasi, Dalam hal tertentu 

supervisor perlu membuat komentar-komentar yang 

letaknya terpisah dengan hasil rekamaan observasi, 

4) Kalau ada kata-kata guru yang mengganggu proses 

belajar mengajar juga perlu dicatat oleh supervisor, 

5) Supervisor hendaknya berusaha agar selama 

observasi guru tidak gelisah tetapi berpenampilan 

secara wajar. 

Tugas Dalam melaksanakan fungsi supervisi, 

pengawas hendaknya berperan sebagai: a) Kolaborator 

dan negosiator dalam proses perencanaan, koordinasi, 

pengembangan manajemen sekolah, b) Asesor dalam 

mengidentifikasi kelemahan dan menganalisis potensi 

sekolah binaannya c) Pusat informasi pengembangan 

mutu pendidikan di sekolah binaannya d) 

Evaluator/judgement terhadap pemaknaan hasil 

pengawasan.
14 

 

d. Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini supervisor dan guru mengadakan 

pertemuan yang membahas hasil observasi mengajar 

guru. Supervisor menyajikan data apa adanya kepada 

guru. Sebelumnya guru diminta menilai penampilannya. 

Kemudian dicari pemecahan masalahnya.
 15

  

Secalral rinci setelalh kegialtaln penga lmalta ln 

supervisi kepaldal guru aldal beberalpal ba llikaln seperti palda l 

palpalraln berikut ini: 

1) Supervisor memberi pengua ltaln sertal mewujudkaln 

peralsalaln guru secalral umum sela lmal mengaljalr. Hall ini 

untuk menciptalkaln sualsalna l alkralb dallalm pertemua ln 

ba llikaln, 

2) Supervisor mereview tujualn pembela lja lraln, 

3) Supervisor mereview tingkalt ketralmpilaln sertal 

perhaltialn utalmal guru dallalm mengaljalr, 

                                                           
14 Ratu Vina Rahmatika, Urgensi Supervisi Manajerial Untuk Peningkatan 

Kinerja Sekolah, Mahasiswa Program Doktor MPI Pascasarjana IAIN Raden Intan 

Lampung, Vol. 9, No. 1, Februari 2017. 
15 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan,  (Surabaya: Usaha 

Nasional, 2017), 183-184. 
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4) Supervisor menalnyalkaln peralsalaln guru tentalng 

jalla lnnyal pelaljalraln berdalsalrkaln talrget daln perhaltialn 

utalmal. Pertalnyalaln dialwalli dengaln hall-hall yalng 

menyenalngkaln guru kalrenal keberhalsilalnnya l, 

kemudialn dilalnjutkaln dengaln pertalnya laln yalng 

dialnggalpkaln kuralng berhalsil, 

5) Menunjukkaln daltal halsil observalsi yalng telalh 

dialnallisis daln diinterpretalsi alwall oleh supervisor, 

kemudialn memberi walktu guru untuk mengalnallisis 

da ln menginterpretalsikalnnya l, secalral bersalma l-sa lmal, 

6) Menalnyalkaln kemballi peralsalaln guru tentalng halsil 

a lnallisis daln interpretalsinyal, 

7) Menalnyalkaln peralsalaln guru tentalng melihalt 

keinginaln yalng sebenalrnyal dicalpali, 

8) Menyimpulkaln halsil dengaln melihalt keinginaln yalng 

sebenalrnyal dicalpali, 

9) Menentukaln bersalmal rencalnal mengaljalr ya lng a lka ln 

da ltalng balik berupal dorongaln untuk meningka ltkaln 

ha ll-hall yalng belum dikualsali pa ldal talhalp sebelumnya l 

(proses belaljalr mengaljalr yalng telalh dilalkukaln) 

malupun ketralmpilaln-ketralmpilaln yalng perlu 

disempurnalkaln. 

 

7. Peraln Kepallal Maldralsalh dallalm Supervisi  

Peraln terpenting kepallal Maldralsalh aldallalh 

meningkaltkaln motivalsi, meningka ltka ln keya lkinaln dalpalt 

meralih talrget tertinggi, meningkaltkaln pema lhalma ln 

mengenali petal posisi kinerjal mela llui pengukuraln terhaldalp 

talrget, membekalli  guru dengaln ilmu pengetalhualn  sertal 

keteralmpilaln terbalik. Mengalsalh keteralmplaln guru dalla lm 

teknis operalsionall penunalialn tugals mendidik, menga lja lr, 

daln mela ltih. Memalstikaln pendidik memenuhi stalnda lr 

prosedur pembelaljalraln. Pendidik ya lng efektif dalpalt 

meningkaltkaln kecalkalpaln berpikir, mengelolal da ltal dan 

informa lsi, sertal menggunalkaln informalsi dalla lm 

mengha lsilkaln berbalgali kalryal inovaltif. 

Tugals utalmal pengalwalsaln sekolalh aldallalh untuk 

meningka ltkaln keyalkinaln daln motivalsi walrgal sekolalh alga lr 

dalpa lt mewujudkaln keunggulaln pengelolalaln daln 
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pembelaljalraln. Keunggulaln sekolalh halrus ditunjalng denga ln 

efektifnyal kepemimpinaln kepa llal sekolalh, menorong 

penga lwals algalr lebih visioner,  Meningkaltkaln dalya l 

kepemiminaln sehinggal kepallal sekolalh menja ldi lebih 

dominaln tetalpi tidalk mendomina lsi, meningkaltka ln 

efektivitals komunikalsi daln kolalboralsi dallalm pelalksalna la ln 

pekerjalaln, meningkaltkaln pengetalhualn daln keteralmpila ln. 

Semual ka lralkter keunggulaln itu dinyaltalka ln efektif jikal 

berpengalruh terhaldalp kegialtaln mengaljalr daln belaljalr 

sehinggal meningkaltkaln mutu mutu lulusaln. 

Seba lgali pemimpin pendidikaln, kepallal sekolalh perlu 

memiliki kompetensi dalsalr yalng berupa:  

a. Kompetensi dalsalr malnaljeriall 

Ketralmpilaln yalng berhubungaln denga ln 

pengetalhualn, metode daln tehnik-tehnik da lla lm 

menyelesalikaln tugals-tugals tertentu. Dallalm pralkteknyal, 

keterlibaltaln seoralng pemimpin dallalm setialp bentuk 

technicall skill disesualikaln dengaln staltus / tingkaltaln 

sipemimpin itu sendiri.
 16

 

b. Ketralmpilaln malnusialwi (humaln skill) 

Ketralmpilaln yalng menunjukaln kemalmpua ln 

seseoralng pemimpin didallalm bekerjal denga ln daln 

melallui oralng lalin secalral efektif, daln untuk membina l 

kerjal salmal. Untuk mencalpa li kemalmpua ln demikia ln 

seoralng pemimpin halrus dalpalt mengenall dirinya l 

sendiri, alkseptalnsi diri sesalma l ora lng lalin. Ketralmpila ln 

malnusialwi salngalt straltegis untuk dalpa lt memperoleh 

produktifitals orgalnisalsi yalng tinggi kalrenal dalla lm 

implementalsinyal terwujud pa ldal upalyal balgalima lna l 

seoralng pemimpin malmpu memotivalsi balwalha lnnyal. 

c. Ketralmpilaln konseptuall (conseptuall skill) 

Ketralmpilaln ini menunjukkaln kemalmpua ln 

dallalm berpikir, seperti mengalna llisal sualtu ma lsalla lh, 

memutuskaln daln memecalhkaln malsallalh tersebut 

dengaln balik. Untuk dalpalt menera lpkaln ketralmpilaln ini 

seoralng pemimpin dituntut memiliki pemalhalmaln ya lng 

utuh (secalral totallitals) terhaldalp orga lnisalsi secalral 

                                                           
16 Moch. Idochi Anwar, Administrasi Pendidikan dan Manajemen Biaya 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2017), 77-78.  
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menyeluruh, mengetalhui dalsalr tujualn daln kebutuha ln 

kelompoknya l sendiri. 

Seballgalli mallnallger pendidikalln, kepalllall malldrallsa llh 

bertallnggung jallwallb penuh memallna llge malldrallsallh. Memallna llge 

berallrti mengalltur seluruh potensi malldrallsallh allgallr berfungsi 

secallrall optimalll untuk mencallpalli tujualln malldrallsallh. Kepa lllall 

malldrallsallh bertallnggung jallwallb mela llksallnallka lln alldministrallsi 

malldrallsallh dengalln seluruh subtallnsinyall, memobilisallsikalln 

sumber da llyall malldrallsallh, merenca llnallka lln dalln mengevalllua llsi 

progallm, melallksallnallkalln kurikulum dalln pembelalljallralln, 

mengelola ll personallliall, memberdallyallkalln sallrallnall dalln sumber 

belalljallr, mengalldministrallsikalln keuallngalln, mela llkuka lln 

pelallyallnalln siswall, mengelolall hubungalln dengalln ma llsyallrallka llt, 

dalln menciptallkalln iklim malldrallsallh ya llng kondusif. 

Disa llmping itu, kepalllall malldrallsallh bertallnggung jallwa llb 

terhalldallp koalllitalls pengemballngalln dalln pemberdallya lla lln 

sumber da llyall mallnusiall dimalldrallsa llh allgallr merekall mallmpu 

melallksallna llkalln tugalls-tugalls kependidikalln secallrall efektif. 

Denga lln kalltall lallin, Kepalllall malldra llsallh seba llgalli pengelolall 

pendidikalln memiliki tugalls mengemballngkalln kinerjall pallrall 

guru dalln pegallwalli, menjalldi guru dalln pegallwalli yallng 

profesional. 

Ka llitallnnyall dengalln mallna lljemen malldrallsallh, pallling 

tidallk alldall 13 fungsi mallnalljemen ya llng hallrus dikuallsa lli dalln 

dilallksa llnallkalln oleh seorallng kepa lllall ma lldrallsallh, yallitu: (1) 

Ma llnalljemen kurikulum; (2) Mallna lljemen pembelalljallralln; (3) 

mallna lljemen personallliall; (4) mallnalljemen kesiswalla lln; (5) 

mallna lljemen keuallngalln; (6) mallnalljemen sallra llnall dalln 

prallsa llrallnall; (7) mallnalljemen bimbingalln da lln konseling; (8) 

mallna lljemen peningkalltalln mutu; (9) mallnalljemen mutu 

terpalldu; (10) mallnalljemen konflik; (11) mallna lljemen 

komunikallsi dalln hubungalln dengalln mallsya llra llkallt; (12)  

mallna lljemen kewirallusallhallalln dalln (13) mallna lljemen lallya llna lln 

khusus (lallbour dalln perpustallkallalln). Pelallksallnalla lln ketigall belalls 

fungsi ma llnalljemen ini menjalldi tallnggung jallwa llb kallpa lllall 

malldrallsallh. Dengalln demikialln mallka ll tugalls dalln fungsi seluruh 

personil malldrallsallh selallin dallpallt terkendallli dalln terkontrol, 

jugall dallpa llt tepallt allrallh dalln tujualln, seballb sudallh jelalls allpall, 

ballgallima llna ll dalln siallpall yallng bertallnggung jallwallb. 
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B. Peningkalltalln Kinerjall Guru 

1. Definisi Kinerjall Guru 

Guru alldalah semuall orallng yallng perna llh memberikalln 

sua lltu ilmu alltallu kepallndallialln tertentu kepalldall seseorallng a lltallu 

kelompok dallpallt disebut guru. Seballgalli contoh guru silallt, 

guru menjallhit dalln guru mengetik.
17

 Guru sallallt ini 

merupallkalln sebutalln ballgi orallng ya llng mentrallnsfer 

pengetallhualln dalln dalllallm perkemba llngalln erall kurikulum 

berballsis kompetensi (KBK) guru adalah lebih ditekallnka lln 

mallkna llnya ll seballgalli fallsilitalltor dalln pembimbing ba llgi pesertall 

didik terkallit dengalln halll ini Syalliful Ballhri Djallmallra llh 

menya llmpa llikalln ballhwall guru adalah orallng yallng memberika lln 

ilmu pengetallhualln kepalldall allnallk didik dalln orallng yallng 

melallksallna llkalln pendidikalln di tempa llt-tempallt tertentu, ballik di 

lemballga ll pendidikalln formalll mallupun lemballgall pendidikalln 

non formalll seperti pendidikalln di Mallsjid, Surallu alltu 

Mushollall, rumallh dalln tempallt lallinnyall.
18

 

Guru, dalllallm KBBI (Kallmus Besallr Ba llhallsall 

Indonesiall) diallrtikalln seballgalli orallng yallng  pekerjallallnnyall allta llu 

malltall pencallhallriallnnyall mengalljallr.
19

 Tetallpi, sesederhallnall 

inikallh allrti guru? Kalltall guru dallpa llt menga llndung bera llcallm-

mallcallm interpretallsi ballhkalln jugall konotallsi. Pertallma ll, ka lltall 

seorallng (all person) bisall mengallcu pallda ll siallpall salljall allsalll 

pekerjallalln sehallri-hallrinya ll mengallja llr. Dalllallm halll ini bukalln 

hallnya ll iall seorallng yallng sehallri-hallrinyall menga lljallr di sekolallh 

ya llng dallpa llt disebut guru, melallinkalln jugall “iall-iall” la llinnya ll 

ya llng berposisi seballgalli kyalli di pesallntren, pendetall di gerejall, 

instruktur di balllalli pendidikalln dalln pelalltihalln, ballhka lln 

seballgalli pesilallt di palldepokalln. Keduall, kalltall mengalljallr dallpallt 

pulall ditallfsirkalln bermallcallm-mallcallm, misalllnyall menulallrka lln 

pengetallhualln dalln kebudallyallalln kepalldall orallng lallin (sifallt 

kognitif), melalltih ketrallmpilalln jallsmallni kepalldall orallng lallin 

                                                           
17 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan (Teoritis dan Praktis), 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), 132 
18 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 

(Jakarta:Rineka Cipta,  2017), 31.  
19 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2017), 314. 
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(bersifallt psikomotor), sertall menallna llmka lln nilalli da lln 

keya llkina lln kepalldall orallng lallin (bersifallt efektif).
20

 

Sedallngkalln dalllallm Undallng-undallng RI Nomor 14 

Tallhun 2005 tentallng Guru dalln Dosen dijelallskalln ballhwa ll 

guru adalah pendidik profesional dengalln tugalls utallma ll 

mendidik, mengalljallr, membimbing, mengallrallhkalln, melalltih, 

menilalli, dalln mengevallluallsi pesertall didik palldall pendidikalln 

allnallk usiall dini ballik di jalllur pendidikalln formalll, pendidikalln 

dallsallr, dalln pendidikalln menengallh.
21

 Guru merupallkalln figur 

sentralll penyelenggallrallalln pendidikalln, kallrenall guru adalah 

sosok  yallng diperlukalln untuk mema llcu keberha llsilalln pesertall 

didiknyall, betallpun balliknyall kurikulum yallng dirallncallng pallrall 

allhli dengalln ketersediallalln peralllallta lln dalln biallyall yallng cukup 

sesualli dengalln pendidikalln, nallmun pa llda ll allkhirnya ll 

keberhallsilalln pendidikalln secallrall profesional terletallk denga lln 

guru. Dengalln demikialln keberhallsilallnnyall pendidikalln palldall 

siswall sallngallt bergallntung palldall pertallnggungjallwallballn guru 

dalllallm melallksallnallkalln tugallsnyall.
22

 

Salah salltu yallng melallndallsi pentingnya ll guru hallrus 

terus berusallhall mengemballngkalln diri kallrenall pendidikalln 

berlallngsung sepenjallng hallyallt. Halll ini merupallkalln tallnggung 

jallwallb da lllallm kinerjall guru untuk mengallrallhkalln da lln 

membimbing seseorallng mencallpa lli perkemballnga lln pesertall 

didik. Di sallmping itu pengemballngalln diri dalln terus 

berkallryall yallng tidallk pernallh selesalli (hallsilnya ll tidallk pernallh 

menca llpalli tallrallf sempurnall mutla llk). Selallin kinerjall guru 

dalllallm pengalljallralln, mallteri pengalljallralln dalln penyallmpa llia llnnya ll 

kepalldall siswall selalllu perlu dikemballngkalln. Halll ini 

merupallkalln dallmpallk dallri perkemballngalln ilmu pengetallhua lln 

dalln teknologi. Upallyall pengemba llngalln sistem pengalljallralln, 

pembena llhalln isi sertall teknologi orgallnisallsi mallteri 

pengalljallralln dalln pencallrialln pendekalltalln stralltegi, metode, 

teknik pengalljallralln (perkemballngalln diri siswall) selalllu perlu 

                                                           
20 Fathul Mujib, Super Power In Educating (Kegiatan Belajar Mengajar 

yang Super Efektif), (Yogyakarta:Diva Press, 2017), 81 
21 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

Pustaka (Yogyakarta:Yustisia, 2006),. 8. 
22 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:PT. Remaja 

Rosdakarya, Cet. XVI, 2017), 5. 
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dikallji da lln alltallu dikemballngkalln demi efektivitalls da lln 

efisiensi kerjall kependidikalln. 

Demikialln guru merupallkalln figur sentralll 

penyelenggallrallalln pendidikalln, menulallrkalln pengetallhualln da lln 

kebudallyalla lln kepalldall orallng lallin, melalltih ketrallmpila lln jallsmallni 

kepalldall ora llng lallin, sertall menallnallmkalln nilalli dalln keya llkina lln 

kepalldall orallng lallin untuk mema llcu keberhallsilalln pesertall 

didiknyall. 

 

2. Ruang Lingkup Kinerja Guru 

Ruang lingkup dari kinerja guru ini merupakan 

bagaimana langkah guru dalam mengemban tugas yang 

dilakukan. Kinerja dan tuga lls guru da lllallm buku ya llng 

berjudul Metodologi Pendidikalln Allgallmall Islallm dijelallska lln 

ballhwa ll tuga lls guru adalah seballgalli pengallja llr 

(menyelengga llrallkalln proses belalljallr menga lljallr), seballgalli 

pembimbing (memberika lln bimbinga lln kepa llda ll pesertall didik 

dalllallm menga lltallsi ma llsalah-mallsalah ballik bersifallt allkalldemik 

mallupun non a llkalldemik) da lln tugalls guru seballga lli 

alldministralltor kelalls (menca llkup bidallng talltall lallksa llna ll 

penga lljallralln, mengelola ll kelalls, mema llnfa llalltka lln prosedur dalln 

meka llnisme da lln bertindallk sesualli etikall jallba lltalln.
23

 

Adanya guru dalam proses pendidikan adalah suatu 

keharusan dan guru sangat berjasa dan berperan dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran, sehingga al-Ghazali 

merumuskan sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru, 

diantaranya adalah guru harus cerdas, sempurna akalnya 

dan baik akhlaknya, dengan kesempurnaan akal seorang 

guru dapat memiliki ilmu pengetahuan secara mendalam, 

dan dengan akhlaq yang baik dia dapat memberikan contoh 

teladan bagi muridnya.
24

 

Menurut al-Ghazali selain cerdas dan sempurna 

akalnya, seorang guru yang baik juga harus baik akhlaq dan 

kuat fisiknya. Dengan kesempurnaan akal dapat menguasai 

berbagai ilmu pengetahuan secara mendalam, dan dengan 

                                                           
23 Tim Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Metodologi Pendidikan Agama 

Islam, (Jakarta: Depag RI, 2017), 2-3  
24 Abdul Choliq, Diskursus Manajemen Pendidikan Islam, Rafi Sarana 

Perkasa, Semarang, 2012, hlm. 32-33. 
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akhlaq yang baik ia dapat menjadi contoh dan teladan bagi 

para muridnya, dan dengan kuat fisiknya ia dapat 

melaksanakan tugas mengajar, mendidik, dan mengarahkan 

anak didiknya dengan baik. 

 

3. Kinerjall Guru Persepektif Isla llm 

Kinerjall menga lljallr guru menja lldi jallmina lln tinggi 

rendallhnya ll kualitas lallyallnalln bela lljallr. Kegia lltalln supervisi 

mena llruh perha lltialln utallmall pallrall guru, kema llmpualln supevisor 

memba llntu guru-guru tercermin pa lldall kemallmpua llnnya ll 

memberika lln ba llntuallnnya ll kepa llda ll guru. Sehinggall terjalldi 

peruballha lln perilallku allkalldemik pa llda ll muridnya ll yallng pa llda ll 

gilirallnnya ll allkalln meningkalltka lln mutu ha llsil belalljallrnya ll. 

Pelallksa llnalla lln supervisor, allpallkallh ya llng mela llksa llnallkalln a lda llalh 

penga llwalls sekolallh, penilik, alltallu kepallal sekolallh seha llrusnya ll 

berlallndallskalln kepalldall prinsip-prinsip supervisi. 

Guru merupa llkalln figur sentra lll penyelengga llralla lln 

pendidikalln, kallrena ll guru adalah sosok  ya llng diperlukalln 

untuk mema llcu keberhallsilalln pesertall didiknya ll, beta llpun 

balliknya ll kurikulum ya llng dira llnca llng pallra ll allhli dengalln 

ketersedialla lln peralllalltalln da lln biallyall ya llng cukup sesualli dengalln 

pendidikalln, nallmun palldall allkhirnya ll keberha llsilalln pendidikalln 

secallra ll profesional terletallk denga lln guru. Denga lln demikia lln 

keberhallsilallnnya ll pendidikalln pa lldall siswall sallnga llt bergallntung 

pallda ll pertallnggungja llwallballn guru dalllallm mela llksa llnallka lln 

tugallsnya ll.
25

 

Tida llk bisall dipungkiri jikall guru memega llng perallna lln 

penting dallalm pemba llngunalln Sumber Da llyall Ma llnusiall sua lltu 

ballngsall. Ba llhkalln guru merupa llkalln pela llku utallma ll pendidika lln 

di sebuallh lemba llgall ya llng berna llmall sekola llh. Pendidikalln ya llng 

oleh undallng-undallng diallmallnalltka lln seba llgalli sebuallh proses 

pengemba llnga lln potensi pesertall didik allgallr memiliki 

kekua lltalln spirituall keallgallmallalln, pengenda llialln diri, 

kepriballdialln, kecerdallsalln, a llkhlallk mulia ll, serta ll keterallmpila lln 

ya llng diperlukalln dirinya ll, ma llsya llrallka llt ballngsa ll dalln negallrall. 

Hal ll ini dijelallska lln dallalm Q.S. A lln-Nisa ll: 58 seba llgalli 

berikut; 
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Allrtinyall:  “Sesungguhnya ll Allah menyuruh ka llmu 

menya llmpallika lln allmallnallt kepa lldall yallng berha llk 

menerima llnyall, dalln (menyuruh ka llmu) a llpallbilall 

meneta llpkalln hukum di allntallrall mallnusiall supa llya ll 

kallmu menetallpkalln denga lln alldil. Sesungguhnya ll 

Allah memberi pengalljallralln ya llng seba llik-balliknya ll 

kepa lldallmu. Sesungguhnya ll Allah aldallalh Ma llhall 

mendenga llr lallgi Mallhall melihallt.” 

 

Guru menja lldi pelallku uta llma ll da llri sebua llh proses 

pendidikalln di sekolallh ka llrenall kebera llda llallnnya ll yallng sa llnga llt 

deka llt interallksinya ll denga lln pesertall didik. Mula lli dallri peserta ll 

didik halldir sallmpalli pulallng da llri sekolallh, sosok guru tidallk 

begitu jalluh dallri mereka ll. Guru menja lldi tempa llt pesertall didik 

bertallnya ll, mela llkukalln proses pembela lljallralln di da llalm kela lls, 

sallmpalli pentrallnsferalln nilalli-nilalli lewallt perbinca llngalln sa llntalli 

allntallrall keduallnya ll. Ba llhkalln alldall guru ya llng perallnallnnya ll tida llk 

terballtalls palldall sekallt-sekallt sekolallh. Terma llsuk da lla lm 

kehidupalln berma llsya llrallkallt, iall halldir untuk memba llntu da lln 

memberi pengallrallhalln kepa lldall pesertall didiknya ll. Kallrena ll ballgi 

diall, lingkup sekolallh terlalllu kecil untuk memba llta llsi 

pemberia lln pembela lljallralln ke siswall. Terka lldallng, beberallpa ll 

teguralln da llri seorallng guru mema llng ta llk ja llrallng terlontallr 

kepa lldall pa llrall pesertall didiknya ll. Na llmun itu hal yallng bia llsa ll 

salljall ba llgi keballnya llkalln pesertall didik. Seba llb untuk 

pembentuka lln kepriballdialln da lln kallra llkter ya llng religius, butuh 

pembia llsalla lln da lln pengontrolalln yallng intens. 

 

4. Peralln Guru 

Peralln guru dalllallm sistem dalln proses pendidikalln, guru 

memegallng perallnalln penting. Pesertall didik tidallk mungkin 

belalljallr sendiri tallnpall bimbingalln seorallng guru. Guru tetallp 
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diperlukalln dalllallm kegialltalln belalljallr menga llja llr meskipun di 

erall kema lljualln ini sistem belalljallr yallng dimungkinkalln siswa ll 

belalljallr mallndiri. Salah salltu yallng melallndallsi pentingnya ll 

guru hallrus terus berusallhall mengemballngkalln diri kallrenall 

pendidikalln berlallngsung sepenjallng ha llyallt. Halll ini berlallku 

untuk diri guru dalln siswall di mallnall usallhall seseorallng untuk 

menca llpalli perkemballngalln diri sertall kallryallnya ll tidallk pernallh 

selesalli (hallsilnyall tidallk pernallh mencallpalli tallrallf sempurna ll 

mutlallk).  

Selallin itu sistem pengalljallra lln, mallteri pengalljallralln da lln 

penyallmpa lliallnnyall kepalldall siswall selalllu perlu dikemballngka lln. 

Halll ini merupallkalln dallmpallk da llri perkemba llngalln ilmu 

pengetallhualln dalln teknologi. Upallyall pengemballngalln sistem 

pengalljallralln, pembenallhalln isi sertall teknologi orgallnisa llsi 

ma llteri pengalljallralln dalln pencallrialln pendekalltalln stralltegi, 

metode, teknik pengalljallralln (perkemballngalln diri siswall) 

selalllu perlu dikallji dalln alltallu dikemba llngkalln demi efektivita lls 

dalln efisiensi kerjall kependidikalln. 

Tuga lls guru dalllallm menjalllallnkalln profesi 

kependidikallnnyall ya llng terallmallt lualls, termallsuk didalllallmnya ll 

tugalls guru seballgalli pendidik dalln seballgalli pengalljallr. Allka lln 

tetallpi, mua llrall tugalls utallmall keduall peralln tersebut terjalldi pa llda ll 

allrenall proses pembelalljallralln, yallitu sualltu upallyall guru dallla llm 

menciptallkalln situallsi interallksi pergallulalln sosial dengalln 

merekallyallsall lingkungalln yallng kondusif ballgi terjalldinya ll 

perkemballngalln optimalll pesertall didik. Upallya ll itu adalah 

membuallt sinergi semuall unsur yallng terliballt ballgi terciptallnya ll 

lingkungalln yallng kondusif untuk terjalldinyall proses 

pembela llja llralln palldall pesertall didik. 

Guru memallinkalln multi pera lln dalllallm proses 

pembela llja llralln yallng diselenggallrallka llnnya ll dengalln tugalls yallng 

allma llt bervallriallsi. Iall berperalln seballgalli motivalltor proses 

pembela llja llralln. Umallr Tirtallrallhallrdjall dalln Lall Sulo menjelallskalln 

dalllallm buku Profesi Kegurualln  ballhwall pera lln guru dallla llm 

proses pembelalljallralln ya llitu seballgalli konserva lltor, inovalltor, 

trallnsmitor, trallnsformalltor, orgallnisalltor, plallnner, dalln 

evalllualltor. Jikall berpegallng pallda ll pendallpa llt tersebut, 

sedikitnya ll alldall tigall belalls peralln dalln tugalls guru da lllallm proses 

sistem pembelalljallralln, ya llitu seballgalli konserva lltor, inovalltor, 

trallnsmitor, trallnsformalltor, perencallnall, mallnalljer, pemallndu, 
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orgallnisalltor, koordinalltor, komunika lltor, fallsilitalltor, 

motivalltor, dalln penilalli sistem pembelalljallralln.
26

 

a. Seballgalli konservalltor (pemelihallrall), guru bertugalls 

memlihallrall sistem nilalli yallng merupallka lln sumber norma ll 

kedewallsallalln. Dalllallm sistem pembelalljallralln, guru 

merupallkalln figur ballgi pesertall didik dalllallm memelihallra ll 

sistem nilalli. Dengalln perallnnyall seballga lli konservalltor, 

guru sekallligus menjalldi inovalltor (pengemballngalln) 

sistem nilalli ilmu pengetallhualln dalln teknologi yallng 

dikallji dalllallm sistem pembela llja llralln itu. Jalldi, guru 

bertugalls bukalln hallnyall memelihallrall sistem nilalli tetallpi 

jugall mengemballngkallnnyall kepallda ll talltallralln yallng lebih 

lualls da lln lebih mallju. 

b. Seballgalli trallnsmitor (penerus) sistem-sistem nilalli, guru 

selallya llknya ll meneruskalln sistem-sistem nilalli tersebut 

kepalldall pesertall didik. Denga lln demikia lln, sistem nilalli 

tersebut dimungkinkalln allkalln diwallriskalln kepallda ll pesertall 

didik seballgalli generallsi yallng allkalln melallnjutkalln sistem 

nilalli tersebut. Kesinallmbungalln sistem-sistem nilalli, guru 

bertugalls menerjemallhkalln sistem-sistem nilalli tersebut 

menjelmall dalllallm priballdi pesertall didik. 

c. Seballgalli mallnalljer proses pembelalljallralln, guru bertugalls 

mengelolall proses operallsionalll pembelalljallrn, mulalli da llri 

mempersiallpkalln, mengorgallnisallsikalln, melallksa llnallka lln, 

dalln mengevallluallsi proses pembelalljallralln. Di sini 

ditentukalln siallpall yallng hallrus terliballt dalllallm proses 

pembelalljallralln sertall sejalluh ma llnall tingkallt 

keterliballtallnnyall. Semuall unsur yallng diperkirallka lln 

menunjallng alltallu menghallmballt berhallsilnya ll proses 

pembelalljallralln dikelolall sesua lli denga lln kondisi 

objektifnyall mallsing-mallsing. 

d. Seballgalli pemallndu (direktor), guru bertugalls 

menunjukkalln allrallh dallri tujualln pembelalljallralln kepalldall 

pesertall didik. Kegialltalln ini bukalln sallja ll menperjelalls allrallh 

kegialltalln belalljallr pesertall didik, tetallpi jugall menjalldi 

motiva lltor ballgi merekall untuk menca llpalli tujualln 
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pembelalljallralln yallng telallh dirallncallng, ballik oleh guru 

mallupun dirallncallng bersallmall pesertall didik. 

e. Seballgalli orgallnisalltor (penyelenggallrall), guru bertugalls 

mengorgallnisallsikalln seluruh kegialltalln pembelalljallra lln. 

Guru bertugalls menciptallka lln situallsi, memimpin, 

merallngsallng, menggerallkkalln, dalln menga llrallhka lln 

kegialltalln pembelalljallralln mengalljallr sesualli denga lln 

rencallnall. Iall bertindallk seballga lli nallrallsumber (resource 

person), konsultalln, pemimpin (leallder) ya llng bijallksallna ll 

dalllallm allrti demokralltis dalln humallnis (mallnusiallwi) selallma ll 

proses pembelalljallralln berlallngsung. Tugallsnyall jugall 

berupallyall menciptallkalln proses pembelalljallralln yallng 

edukalltif yallng dallpallt dipertallnggungjallwa llbkalln, ballik 

secallra ll formalll (kepalldall pihallk yallng menga llngka llt da lln 

menugallsinyall) mallupun secallra ll moralll (kepalldall pesertall 

didik sertall tuhalln yallng menciptallkallnnyall). 

f. Seballgalli komunikalltor, guru bertugalls 

mengomunikallsikalln murid dengalln berballgalli sumber 

belalljallr. Pekerjallallnnyall, allntallrall lallin memberika lln 

informallsi tentallng buku sumber ya llng diguna llkalln, tempallt 

belalljallr yallng kondusif, ballhkalln mungkin sa llmpalli 

menginformallsikalln nallrallsumber lallin yallng dituga llsi jikall 

diperlukalln. 

g. Seballgalli fallsilitalltor, guru bertugalls menyedia llka lln 

kemudallhalln-kemudallhalln belalljallr ballgi siswa ll, seperti 

memberikalln informallsi tentallng callrall bela lljallr yallng 

efektif, menyediallkalln buku sumber yallng cocok, 

memberikalln pengallrallhalln dalllallm pemecallhalln mallsalah 

dalln pengemballngalln diri pesertall didik, da lln lallin-

lallinnnyall. 

h. Seballgalli motivalltor, guru bertugalls memberika lln 

dorongalln belalljallr sehinggall muncul hallsrallt yallng tinggi 

untuk belalljallr secallrall intrinsik. Da lllallm proses 

pembelalljallralln, dorongalln ya llng diberikalln mungkin 

berupall penghallrgallalln seperti pujialln, ballhkalln seallnda llinya ll 

diperkirallkalln hallsilkalln allkalln positif hukumalln pun dallpallt 

dilallkukalln dengalln calltalltalln tidallk memberikalln hukuma lln 

fisik seperti menallmpallr, menjemur, da lln seballgallinya ll. 

i. Seballgalli penilalli, guru bertugalls mengidentifikallsi, 

mengumpulkalln, mengallnalllisall, menallfsirkalln dalltall yallng 
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valllid, reliallbel, dalln objektif, dalln allkhirnyall ha llrus 

memberikalln pertimballngalln (judgement) alltalls tingkallt 

keberhallsilalln pembelalljallralln tersebut berdallsallrkalln kriteriall 

ya llng ditetallpkalln, ballik mengena lli prograllm, proses, 

mallupun hallsil (produk). Evallluallsi terhalldallp produk, 

selallin bergunall untuk ballha lln pertimballngalln da llla llm 

membuallt keputusalln, jugall bermallnfallallt seballgalli umpa lln 

balllik (feed ballck) ballgi proses dalln mallsukalln (input) sertall 

tindallk lallnjut.
27

 

 

5. Tugalls Guru 

Tugalls guru secallrall umum adalah terba llgi palldall tigall 

tugalls pokok ya llitu tugalls seballgalli profesi, tugalls seba llgalli 

mallhluk sosial alltallu kemallnusiallalln da lln tuga lls gallru seba llgalli 

allngotall ma llsyallrallkallt. Tugalls guru seballgalli profesi meliputi; 

mendidik, mengalljallr, dalln melalltih. Mendidik berallrti 

meneruska lln dalln mengemballngka lln nila lli-nilalli hidup, 

menga llja llr berallrti meneruskalln dalln mengemballngkalln ilmu 

pengetallallhualln dalln teknologi, sedallngkalln mela lltih berallrti 

mengemba llngkalln ketrallmpilalln dalln penerallpa lln konsep a lltallu 

teori. Tugalls guru palldall bidallng kemallnusialla lln,guru dituntut 

untuk dallpallt menjalldikalln dirinyall seballgalli orallng tuall keduall 

ballgi allnallk didiknyall.menallrik palldall allnallk didik  dalln pallda ll 

semuall lallpisalln mallsya llrallkallt. Tugalls guru ketiga ll adalah tugalls 

kema llsya llra llkalltalln, ini berallrti guru hallrus dallpallt mendidik da lln 

menga llja llr mallsyallrallkallt untuk menja lldi wallrgall negallrall 

Indonesiall yallng bermoralll pallnca llsilall dalln mencerdallskalln 

ballngsall.
28

  

Tugalls guru hallrus dallpallt menjalldikalln dirinya ll seballgalli 

orallng tuall keduall dalln mallmpu mena llrik simpa llti sehinggall iall 

menjalldi idolall pallrall siswallnyall. Tugalls guru di mallsyallra llkallt 

adalah seballgalli suri tallulalldalln, memberikalln doronga lln dalln 

motivallsi  sertall memballntu menyelesallikalln permallsalahalln 

ya llng dihalldallpi mallsyallrallkallt.
29

 Alldallpun tugalls pendidik 

                                                           
27 Djam‟an Satori, dkk., Profesi Keguruan, (Jakarta:Universitas Terbuka, 
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29 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, 7. 
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menurut Supallrlalln seperti dilallnsir Moh. Rosyid dipetallka lln 

alltalls: pendidik, pengalljallr, fallsilitalltor, pembimbing, pelallya lln, 

perallnca llng, pengelolall, inovalltor dalln penilalli. Tugalls 

kependidikalln menurut Undallng-undallng nomor 20 Tallhun 

2003 tentallng Sisdiknalls palldall pallsalll 39 allyallt (1) ballhwa ll tenallgall 

kependidikalln bertugalls mela llksallnallkalln alldministrallsi, 

pengelolallalln pengemballngalln, pengallwallsalln, dalln pelallya llna lln 

teknis untuk menunjallng proses pendidikalln pa lldallb sa lltua lln 

pendidikalln dalln allyallt (2) pendidik merupallkalln tenallgall 

profesional yallng bertugalls merenca llnallka lln dalln melallksallna llka lln 

proses pembelalljallralln, melallkuka lln pembimbinga lln da lln 

pelalltihalln, sertall melallkukalln penelitialln dalln penga llbdialln 

kepalldall ma llsya llrallkallt. 

Berkallitalln dengalln halll ini Alll-Allbrallsy dalllallm Allhma lld 

Tallfsir berpendallpallt ballhwall tugalls guru adalah guru ha llrus 

mengeta llhui kallrallkter murid, guru hallrus selalllu 

meningkalltkalln keallhliallnnyall, ballik dalllallm bidallng yallng 

dialljallrkalln mallupun dalllallm metode penga lljallra lln, guru hallrus 

menga llma lllkalln ilmunyall,jallngalln berbuallt berlallwa llnalln denga lln 

ilmunya ll.
30

 

Bagaimanakah dengan tugas guru selama ini? Tuga lls 

guru menurut Roestiyallh N.K dalllallm Syalliful Ballhri 

Dja llma llrallh menjelallskalln ballhwall dalllallm mendidik allnallk didik 

adalah menyerallhkalln kebudallyalla llalln kepalldall allnallk didik 

berupall kepallndallialln, kecallkallpa lln dalln penga lllallmalln-

pengalllallma lln, membentuk kepriballdialln allnallk yallng hallrmonis 

sesualli citall-citall dalln dallsallr negallrall kitall pallncallsilall, menyia llpka lln 

allnallk  didik menjalldi wallrgall negallrall yallng ballik sesualli undallng-

undallng pendidikalln, guru seballgalli pembimbing, guru 

seballgalli perallntallrall dalllallm belalljallr, guru seballgalli penghubung 

allntallrall sekolallh dalln mallsya llrallkallt, guru seballgalli penegallk 

disiplin, guru seballgalli alldministralltor dalln mallnejer, guru 

seballgalli seponsor kegialltalln allnallk-allna llk, guru seballga lli sualltu 

profesi dalln guru seballgalli perencallnall kurikulum.
31

 
 

                                                           
30 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2017), 79.  
31 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 

(Jakarta:Rineka Cipta,  2017), 38-39. 
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Dallla llm UU Sisdiknalls No. 20 Tallhun 2003 palldall Ballb 

XI pallsalll 39 allyallt 2 dijelallskalln ballhwa ll : 

“Pendidikalln merupallkalln tenallgall profesional yallng 

bertugalls merencallnallkalln da lln mela llksallnallka lln proses 

pembelalljallralln, menilalli hallsil pembelalljallralln, 

mela llkukalln pembimbingalln dalln pelalltihalln, sertall 

mela llkukalln penelitialln da lln pengallbdialln kepallda ll 

mallsya llrallkallt,terutallmall ballgi pendidik palldall pergurualln 

tinggi”. 
32

 
 

Guru memberikalln ballntualln kepallda ll pesertall didik 

dalllallm memecallhkalln mallsalah ya llng dihalldallpinyall, 

pengemba llngalln kepriballdialln dalln pembentukalln nilalli-nilalli 

ballgi pesertall didik, dilallkuka lln lewallt tuga lls guru 

membimbing, mendidik, menga llrallhka lln dalln mela lltih. 

Sedallngkalln hallsil proses pembelalljallralln ya llng tela llh 

berlallngsung (dilallksallnallkalln), diketallhui melalllui pelallksallnallalln 

tugalls guru menilalli dalln mengevallluallsi pesertall didik. 

Urallialln tentallng tugalls guru secallrall umum da llpallt 

disimpulka lln ballhwall tugalls guru dihallrallpkalln mallmpu 

mena llnallmkalln nilalli-nilalli moralll alltallu keballikalln dalln da llpallt 

menjalldi tallulalldalln kepriballdialln ya llng kuallt, priballdi yallng 

sesualli ilmu dalln allmalll ballgi allnallk didiknyall. 

Tugas guru dan peran guru memiliki perbedaan 

dalam konteks pekerjaan dan tanggung jawab yang 

diemban. Berikut adalah perbandingan antara tugas guru 

dan peran guru:
33

 

a) Tugas Guru: 

1) Merencanakan dan menyusun kurikulum serta 

rencana pelajaran. 

2) Menyampaikan materi pelajaran secara efektif 

kepada siswa. 

3) Mengevaluasi kemajuan belajar siswa melalui tes 

dan tugas. 

                                                           
32 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet. II, 2017), 197 
33 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Cet. II, 2017), 198 
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4) Memberikan bimbingan dan dukungan kepada 

siswa dalam perkembangan akademik dan pribadi 

mereka. 

5) Menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

mendukung. 

6) Berkomunikasi dengan orang tua siswa tentang 

perkembangan anak-anak mereka. 

7) Melakukan tugas administratif seperti mengisi 

laporan, menghadiri rapat, dan menjaga catatan 

siswa. 

b) Peran Guru: 

1) Sebagai fasilitator pembelajaran: Guru membantu 

siswa dalam memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan melalui pengajaran yang terstruktur 

dan interaktif. 

2) Sebagai penginspirasi: Guru berperan sebagai 

sumber inspirasi dan motivasi bagi siswa, 

mendorong mereka untuk berprestasi dan 

mengembangkan potensi terbaik mereka. 

3) Sebagai pembimbing: Guru memberikan 

bimbingan dan arahan kepada siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajar dan mengembangkan 

keterampilan sosial, emosional, dan moral. 

4) Sebagai evaluator: Guru mengevaluasi kemajuan 

belajar siswa, mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan mereka, serta memberikan umpan balik 

yang konstruktif untuk meningkatkan prestasi 

akademik dan perkembangan pribadi siswa. 

5) Sebagai pendidik karakter: Guru berperan dalam 

membentuk karakter siswa dengan mengajarkan 

nilai-nilai etika, moralitas, dan tanggung jawab 

sosial. 

6) Sebagai kolaborator: Guru bekerja sama dengan 

rekan kerja, staf sekolah, dan orang tua siswa untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

memaksimalkan potensi siswa. 

Secara singkat, tugas guru mencakup tanggung jawab 

langsung dalam menyampaikan materi pelajaran dan 

mengelola kelas, sementara peran guru melibatkan dimensi 

lebih luas, termasuk mempengaruhi, membimbing, dan 
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membentuk siswa dalam aspek akademik, sosial, dan 

moral.
34

 

 

6. Peningkalltalln Kinerjall Guru dalllallm Pembelalljallralln 

Seca llrall sederhallnall peningkalltalln kemallmpua lln kinerjall 

guru dallpa llt diallrtikalln seballgalli upallyall memballntu guru dallla llm 

pembela llja llralln, yallng tidallk mallmpu mengelolall sendiri, yallng 

belum memenuhi kualllifikallsi menjalldi memenuhi 

kua lllifikallsi, yallng terallkreditallsi menjalldi terallkreditallsi. 

Kema llta llngalln, kemallmpualln mengelolall sendiri, pemenuha lln 

kua lllifikallsi, merupallkalln ciri-ciri profesionalisme. Oleh 

kallrenall itu, peningkalltalln kemallmpualln profesional guru dallpallt 

jugall diallrtikalln seballgalli upallyall memba llntu kinerjall guru yallng 

belum profesional menjalldi profesional. 

Tugalls guru dalllallm menjalllallnka lln profesi 

kependidikallnnyall ya llng terallmallt lualls, termallsuk didalllallmnya ll 

tugalls guru seballgalli pendidik dalln seballgalli pengalljallr. Allka lln 

tetallpi, mua llrall tugalls utallmall keduall peralln tersebut terjalldi pa llda ll 

allrenall proses pembelalljallralln, yallitu sualltu upallyall guru dallla llm 

menciptallkalln situallsi interallksi pergallulalln sosial dengalln 

merekallyallsall lingkungalln yallng kondusif ballgi terjalldinya ll 

perkemballngalln optimalll pesertall didik. Upallya ll itu adalah 

membuallt sinergi semuall unsur yallng terliballt ballgi terciptallnya ll 

lingkungalln yallng kondusif untuk terjalldinyall proses 

pembela llja llralln palldall pesertall didik. 

Beberallpall allhli mengalltallka lln istilallh kompetensi 

profesional, kallrenall telallh menca llkup semuall kompetensi 

lallinnyall. Sedallngkalln penguallsallalln ma llteri allja llr secallra ll lualls da lln 

menda llla llm lebih tepallt disebut dengalln penguallsallalln sumber 

ballhalln alljallr (disciplinallry content) alltallu sering disebut bidallng 

studi keallhlialln. Halll ini mengallcu pallndallnga lln yallng 

menyebutkalln ballhwall seballgalli guru ya llng berkompeten 

memiliki (1) pemallhallmalln terhallda llp kallrallkteristik pesertall 

didik, (2) penguallsallalln bidallng studi, ballik dallri sisi keilmua lln 

mallupun kependidikalln, (3) kema llmpualln penyelengga llralla lln 

pembela llja llralln yallng mendidik, dalln (4) kemallualln da lln 

                                                           
34 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 

(Jakarta:Rineka Cipta,  2017), 40. 



52 

 

kema llmpua lln mengemballngkalln profesionalitalls da lln 

kepriballdialln secallrall berkelallnjutalln. 

 

7. Supervisi Seballgalli Upallyall Peningkalltalln Kinerjall Guru 

La llngkallh untuk memallhallmi pentingnya ll supervisi, 

bisall dijelallskalln dengalln menggunallka lln teori Joha llri Window. 

Palldall teori tersebut dijelallskalln dallalm Sall‟alldallh, ballhwa ll 

seseorallng melallkukalln komunikallsi a lltallu hubunga lln dengalln 

orallng la llin diballgi menjalldi empallt kualldralln ya llng memiliki 

penjelallsalln berbedall setiallp kualldra llnnyall. Teori ini 

dikemba llngkalln oleh Joseph Luft dalln Hallrrington Inghallm.
35

  

DIRI TERBUKAll/ OPEN 

SELF (diketallhui diri sendiri 

dalln orallng lallin) 

DIRI BUTAll/ BLIND 

SELF (tidallk diketallhui diri 

sendiri tetallpi diketallhui 

orallng lallin) 

DIRI TERSEMBUNYI/ 

HIDDEN SELF (diketallhui 

diri sendiri tetallpi tidallk 

diketallhui orallng lallin) 

DIRI GELAllP/ 

UNKNOWN SELF (tidallk 

diketallhui diri sendiri 

mallupun orallng lallin) 

Setiallp kualldralln tersebut menjelallskalln callra ll 

mema llhallmi dalln mengungkallpka lln diri sendiri dalla lm 

kallitallnnyall dengalln orallng lallin. Penjelallsalln dallri keempa llt 

kualldralln berdallsallrkalln teori Johallri Window seballgalli berikut:
36

 

a. Ballgia lln Diri Terbukall (Open Self) 

Palldall kualldralln ini, Seseorallng memiliki sifallt 

terbukall tentallng dirinyall sendiri ballik tentallng 

kekurallngalln mallupun kelebihalln ya llng dimiliki. 

Seseorallng tersebut dallpallt mengeta llhui tentallng dirinya ll 

sendiri dalln diketallhui orallng la llin. Keterbukallalln diri 

seseorallng ini jikall diallrtikalln secallrall lua lls, yallitu seseorallng 

dallpallt memallhallmi diri sendiri dalln orallng lallin, kemudia lln 

orallng lallin dallpallt memallhallmi diri kitall mallkall allkalln terjalldi 

komunikallsi yallng bermallknall. 

 

 

                                                           
35 Nurlailis Sa‟adah, Ilmu Komunikasi Dan Statistik, (Bandung: Media 

Sains Indonesia, 2022), 67 
36 Ali Nurdin, Teori Komunikasi Interpersonal Disertai Contoh Fenomena 

Praktis (Jakarta: Kencana, 2020), 128. 
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b. Ballgia lln Diri Butall (Blind Self) 

Palldall kualldralln ini, seseorallng memiliki sifallt butall 

alltallu ketidallk tallhualln tentallng dirinya ll sendiri ballik 

kekurallngalln mallupun kelebihalln yallng dimiliki dalln orallng 

lallin dallpallt mengetallhui tentallng dirinyall. Blind allreall 

menentukalln ballhwall orallng lallin salldallr dalln mengetallhui 

sesualltu yallng tidallk diketallhui oleh diri seseorallng. 

c. Ballgia lln Diri Tersembunyi (Hidden Self) 

Palldall kualldralln ini, seseorallng mengetallhui tenta llng 

dirinyall sendiri, ballik semuall informallsi terkallit 

kekurallngalln mallupun kelebihalln diri sendiri, allka lln tetallpi 

orallng lallin tidallk mengetallhui hal tersebut. Tidallk 

terballginyall informallsi ini bisall menjalldi pengha llmballt 

dallalm hubungalln alltallu komunikallsi yallng dilallkukalln. 

d. Ballgia lln Diri Gelallp (Unknown Self) 

Palldall kualldralln ini, seseorallng tidallk mengetallhui 

informallsi tentallng dirinyall sendiri ballik tentallng 

kekurallngalln mallupun kelebihalln ya llng dimiliki, sekalligus 

orallng lallin jugall tidallk mengetallhuinya ll. Informallsi ya llng 

sallma ll sekalli tidallk diketallhui ini, bisall diketallhui ketikall 

mengallallmi peruballhalln ya llng terjalldi. 

Berdallsallrkalln teori Johallri Window terdallpallt salltu 

kualldralln yallitu blind self yallng memiliki pengertialln 

seseorallng mempunyalli sifallt butall a llta llu ketidallk tallhua lln 

tentallng dirinyall sendiri ballik kekurallngalln mallupun kelebihalln 

ya llng dimiliki dalln orallng lallin dallpallt mengetallhui tentallng 

dirinyall. Blind self allreall menentuka lln ballhwall orallng lallin sallda llr 

dalln mengetallhui sesualltu yallng tidallk diketallhui oleh diri 

seseorallng. Kualldralln ini dallpallt digunallkalln seballgalli dallsa llr 

pelallksallnallalln supervisi dallalm lemba llgall sekolallh.  

Pelallksallnallalln supervisi digunallkalln untuk melihallt, 

mengallwallsi dalln meningkalltkalln kemallmpualln alltallu kinerjall 

guru ya llng alldall di sekolallh sesualli dengalln Stallndallr. Seorallng 

guru membutuhkalln supervisor untuk mengetallhui 

kekurallnga lln alltallu kelebihalln yallng tidallk diketallhui oleh 

dirinyall sendiri allkalln tetallpi diketallhui supervisor. Peralln 

supervisi di sini digunallkalln untuk mengeta llhui halll tersebut 

dalln meningkalltkalln sertall mengallra llhkalln kemallmpualln guru 

sesualli dengalln penallngallnalln yallng dibutuhkalln. Alldallnyall teori 

Johallri Window dallpallt digunallkalln seballgalli dallsallr pentingnya ll 
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pelallksallnallalln supervisi di lemballgall sekolallh. Halll ini 

dikallrenallkalln seseorallng belum tentu mengetallhui kekurallnga lln 

ma llupun kelebihalln yallng dimiliki sehinggall 

memerluka lln orallng lallin untuk mengetallhuinya ll. Pera llna lln 

supervisi disini dallpallt digunallkalln untuk mengetallhui 

kemallmpua lln kinerjall guru dallalm sua lltu lemballga ll sekolallh, 

sehinggall dengalln alldallnya ll supervisi dallpa llt digunallkalln untuk 

meningka lltkalln kinerjall guru. 

 

C. Kerallngkall Berpikir 

Kerangka berpikir ini, dimulai adanya penelitian 

dikarenakan kinerjal beberalpal guru Ma ldralsalh Ibtidaliyyalh NU 

Tasywiquthh Thullalb Salafiyyah Kudus perlu aldalnya l 

penga lmaltaln da ln tinda lk lalnjut dalam menga ljalr. Lebih-lebih 

setelalh pa lndemi menja ldikaln kinerjal mereka l kura lng maksimal 

da ln perlu alda lnya l peningkaltaln mela lui supervisi ini. Denga ln 

a ldalnya l supervisi ini diha lralpkaln kinerjal guru da lpalt meningka lt 

da ln pembela ljalraln sema lkin ba lik da ln bermutu. Hal ini 

menjadikan kepala madrasah harus selalu memantau 

pembelajaran dan menjaga dari kekosongan jika ada guru yang 

izin. 
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Galmbalr 2.1 Keralngkal Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan dan Kondisi Madrasah: 

1. Kurang Maksimalnya penyampaian pembelajaran 

2. Kurang Ketersediaan sumber daya pendidikan. 

3. Kebijakan dan regulasi yang ada. 

 

Supervisi Kepala Madrasah: 

1. Pendekatan dan strategi supervisi yang diterapkan. 

2. Pengamatan kelas dan evaluasi kinerja guru. 

3. Pemberian umpan balik dan rekomendasi kepada guru. 

Kinerja Guru: 

1. Pelaksanaan kurikulum dan pengajaran. 

2. Efektivitas metode pengajaran dan pemahaman materi. 

3. Keterlibatan dan interaksi dengan siswa. 

4. Penilaian dan pelaporan hasil belajar. 

Faktor-faktor Pendukung: 
1. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru. 
2. Komunikasi dan kolaborasi antara kepala madrasah 

dan guru. 
3. Dukungan dan partisipasi orang tua siswa. 
4. Motivasi dan komitmen guru terhadap tugas mereka. 

Hasil dan Dampak: 
1. Peningkatan kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. 
2. Prestasi akademik siswa. 
3. Pengembangan profesional guru. 
4. Kepuasan guru dan siswa. 


